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Latar belakang: Perkembangan anak merupakan isu besar di dunia dan jumlah kasus ketelambatan tumbuh
kembang anak di Indonesia masih tinggi. Banyak faktor dapat mempengaruhi terjadinya keterlambatan
tumbuh kembang anak, salah satunya adalah nutrisi anak pada awal kehidupannya yang diperoleh melalui
ASI (Air Susu Ibu). WHO merekomendasikan agar semua bayi menerima ASI eksklusif dengan periode
minimal 6 bulan untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang optimal. Di Indonesia, terdapat
peningkatan jumlah pemberian ASI tetapi jumlah tersebut masih dianggap rendah dan tidak memuaskan.
Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mempelgjari hubungan antara ASl eksklusif dengan perkembangan anak
pada anak umur 9 ? 36 bulan.

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah potong lintang. Data mengenai perkembangan anak
diperoleh dari tes dengan menggunakan Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) sedangkan status
ASlI diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh ibu dari anak yang dites. Dari 222 anak di Puskesmas
Jatinegara dan Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM), terdapat 89 anak yang memenuhi kriteria
inklusi.

Hasil: Dari 89 anak yang dites, terdapat 39 anak dengan keterlambatan tumbuh kembang (43,82%) dan 29
anak dengan ASI eksklusif (32,58%). Proporsi anak dengan perkembangan normal adalah 56,18% dan
persentase anak dengan ASI tidak eksklusif adalah 67,42%. Anak yang tidak mendapatkan ASI eksklusif
memberikan kontribusi besar dalam kel ompok anak dengan keterlambatan perkembangan (79,49%) dan
2,806 lebih tinggi mengalami keterlambatan perkembangan dibandingkan anak dengan ASI eksklusif.
Kesimpulan: Anak yang menerima ASI eksklusif memiliki perkembangan bahasa, motor dan sosial personal
yang lebih baik dibandingkan dengan anak tanpa ASI eksklusif.

Background: Child development is a big issue in the world and the number of children with delayed
development case in Indonesiais considered high. There are many factors that influence the occurrence of
developmental delay including child's early nutrition, which is obtained through breastfeeding. WHO
recommends for all babiesto receive exclusive breastfeeding for at least 6 months to achieve optimal growth
and development. In Indonesia, there is an increase percentage of breastfeeding however it is still considered
low and unsatisfactory.

Aim: Thisresearch is conducted to study about the relationship between exclusive breastfeeding and child
development in children aged 9 - 36 months old.

Methods: A cross sectional study was conducted using Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP) to
obtain child development status and questionnaire on breastfeeding completed by mother. From 222
children in both Puskesmas Jatinegara and Cipto Mangunkusumo Hospital, there were 89 children who met
the inclusion criteria of this study.

Results: From the 89 children, there were 39 children with developmental delay (43.82%) and 29 children
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with exclusive breastfeeding (32.58%). Children with normal development were 56.18% and the percentage
of children with nonexclusive breastfeeding was 67.42%. Children with non-exclusive breastfeeding
contributed higher in the delayed devel opment group (79.49%) and have 2.806 times higher possibility to
experience delayed development. compared with those with exclusive breastfeeding.

Conclusion: Children who get exclusive breastfeeding have better outcome in language, motor and social
personal development compared to those with nonexclusive breastfeeding.



